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Abstract

Speech impaired are individuals with limited speech or difficulty using spoken language and verbal communication
normally. This research examines teachers' strategies in helping deaf children in regular non-inclusive elementary
schools overcome learning and communication difficulties. Using a phenomenological approach, data from the
principal, teachers and fifth grade students of SDN Susukan 07 Pagi were collected through observation,
interviews and documentation. The results show that children with speech impairments face challenges such as
difficulty understanding commands, conveying ideas, and working together. Teachers use compression methods,
intensive approaches, additional materials, whispering techniques, and special worksheets to help students. This
research provides insight for teachers in dealing with speech-impaired students in a regular environment.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya, manusia adalah makhluk sosial yang secara alami membutuhkan interaksi, komunikasi,
dan kehidupan bersama dalam kelompok. Melalui interaksi sosial, kita dapat menjalin hubungan, belajar dari
sesama, serta membentuk identitas sosial (Listia, 2017). Hal tersebut membutuhkan interaksi antar manusia.
Dalam setiap interaksi, manusia saling berbagi informasi yang bisa berupa pemikiran, ide, tujuan, perasaan, atau
emosi secara langsung (Sitepu & Ok, 2023). Interaksi manusia sangat kompleks dan memegang peranan penting
dalam membangun hubungan dengan orang lain. Proses interaksi ini melibatkan tiga elemen utama, yaitu pengirim
pesan (komunikator), isi pesan, dan penerima pesan (komunikan). Bentuk komunikasi yang umum dilakukan oleh
masyarakat adalah komunikasi verbal yang menggunakan kata-kata dan bahasa. Namun, tidak semua individu
dapat berkomunikasi secara verbal, seperti halnya anak berkebutuhan khusus yang menghadapi hambatan dalam
kemampuan komunikasi mereka (Salsabila, 2022).

Dinamika komunikasi antar individu mengacu pada proses yang kompleks dalam interaksi antara
dua pihak atau lebih. Beberapa aspek penting dalam dinamika komunikasi ini mencakup pengirim dan
penerima, pesan, saluran komunikasi, konteks, umpan balik, serta tujuan komunikasi. Namun, masalah
muncul ketika tidak semua individu memiliki perkembangan fisik yang optimal, seperti anak-anak yang
menghadapi tantangan fisik, kognitif, atau emosional yang membedakan mereka dari anak-anak dengan
perkembangan normal (Salsabila, 2022).

Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang memerlukan perhatian khusus dalam pendidikan
atau perawatan karena memiliki kondisi fisik, mental, atau emosional yang berbeda dari kebanyakan
anak lainnya (Isroini & Harsiwi, 2024). Dalam konteks pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus,
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terdapat perbedaan yang signifikan. Pendidikan adalah kebutuhan dasar setiap individu tanpa terkecuali,
termasuk mereka yang memiliki keterbatasan kemampuan (difabel). Hal ini sejalan dengan UU Rl Nomor
20 Tahun 2003 Pasal 5, yang menyatakan bahwa warga negara dengan kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual, atau sosial berhak mendapatkan pendidikan khusus, yaitu pendidikan luar biasa
(Widiastuti & Laksmiwati, 2023).

Pendidikan luar biasa merujuk pada pendidikan khusus yang dirancang untuk peserta didik
dengan kebutuhan khusus, seperti tunanetra, tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, atau tunawicara. Salah
satunya adalah sekolah inklusi, yaitu lembaga pendidikan yang memungkinkan anak-anak dengan
beragam kebutuhan khusus, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus (ABK), untuk belajar bersama
dalam satu lingkungan dengan anak-anak tanpa kebutuhan khusus. Tujuan utama sekolah inklusi adalah
membangun lingkungan pendidikan yang menerima dan mendukung semua siswa, terlepas dari latar
belakang, kemampuan, atau kebutuhan mereka (Maghfiroh et al., 2022). Keberadaan sekolah inklusi
memungkinkan anak berkebutuhan khusus, seperti anak dengan tuna wicara, untuk memperoleh
pendidikan yang setara dan layak.

Tuna wicara adalah seseorang yang mengalami hambatan atau kesulitan dalam berbicara,
sehingga tidak dapat menggunakan bahasa lisan atau sarana komunikasi verbal dengan cara yang biasa
(Akhmad et al., 2021). Untuk berkomunikasi, individu dengan gangguan bicara sering memanfaatkan
berbagai teknik atau alat komunikasi alternatif, seperti bahasa isyarat, papan komunikasi yang berisi
gambar atau huruf, perangkat elektronik bantu komunikasi, atau aplikasi komunikasi khusus di perangkat
mobile atau komputer. Penyediaan dan pengembangan alat komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan
individu tersebut sangat penting untuk mendukung mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar
(Pasek Suyadnya et al., 2018). Penting untuk menyadari bahwa setiap individu tuna wicara memiliki
keunikan tersendiri, sehingga pendekatan komunikasi perlu disesuaikan dengan kebutuhan mereka,
yakni melalui komunikasi non-verbal.

Dalam proses pembelajaran, komunikasi memegang peranan yang sangat penting, terutama
bagi anak tuna wicara. Di sekolah dasar reguler non inklusi, guru sering kali menghadapi keterbatasan
fasilitas dan keterampilan dalam berkomunikasi dengan anak tuna wicara. Misalnya, saat menyampaikan
materi, guru harus mampu menjelaskan dan memberikan instruksi dengan jelas kepada anak tuna
wicara. Selain itu, dalam berinteraksi dengan teman-temannya, anak tuna wicara juga mengalami
kesulitan untuk menyampaikan apa yang ingin mereka katakan karena terbatasnya kemampuan
komunikasi yang dimiliki. Hal tersebut menyebabkan anak tuna wicara mengalami kesulitan dalam
belajar. Oleh karena itu, guru perlu memiliki strategi khusus untuk mengatasi masalah belajar dan
komunikasi pada anak tuna wicara.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengatasi masalah komunikasi pada anak tuna
wicara, dan hasilnya menunjukkan bahwa metode yang diterapkan untuk membantu anak tuna wicara
memberikan dampak yang signifikan (Khamdi & Raja Adrafi, 2022). Beberapa sekolah inklusi mampu
mengelola anak berkebutuhan khusus dengan menerapkan metode dan alat bantu yang sesuai,
sehingga proses komunikasi dapat berjalan lancar selama pembelajaran (Lazar, 2020). Beberapa
sekolah dasar reguler non-inklusi mengalami kesulitan dalam mendampingi anak tuna wicara, khususnya
dalam proses pembelajaran (Sapitri et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih mendalam
untuk mengidentifikasi metode yang paling efektif dalam membantu anak tuna wicara berkomunikasi,
sehingga dapat berdampak positif pada proses belajar di sekolah dasar reguler non-inklusi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode yang diterapkan oleh guru dalam mengatasi
masalah pembelajaran dan kesulitan komunikasi pada anak tuna wicara di sekolah dasar reguler non
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inklusi. Penelitian ini sangat penting untuk mengetahui metode yang dapat diterapkan oleh guru dalam
mengatasi masalah belajar dan komunikasi pada anak tunawicara di sekolah dasar. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru dan memberikan dampak positif bagi anak
berkebutuhan khusus, sehingga mempermudah proses komunikasi dan pembelajaran di sekolah dasar
reguler non-inklusi.

METODE

Penelitian kualitatif dipilih sebagai pendekatan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk menggali
secara mendalam metode yang diterapkan oleh guru dalam mengatasi masalah pembelajaran dan
komunikasi pada anak tuna wicara di tingkat sekolah dasar. Karakteristik utama dari penelitian kualitatif
adalah menggambarkan, memahami, dan menguraikan fenomena secara mendalam tanpa
menggunakan data berbentuk angka. Penelitian ini mengadopsi pendekatan fenomenologi. Berdasarkan
Maulana & Budiyono, (2024), fenomenologi bertujuan untuk menjelaskan fenomena serta maknanya bagi
individu melalui wawancara dengan beberapa orang.

Untuk memperoleh data primer sebagai data utama dalam penelitan guna memahami
permasalahan yang ada, peneliti melakukan observasi langsung dengan mengunjungi lokasi penelitian
di SDN Susukan 07 Pagi, Jakarta Timur. Langkah tersebut dilakukan untuk mendapatkan data yang valid
dan akurat sesuai dengan yang diamati oleh peneliti. Dalam proses pengumpulan data, peneliti
menggunakan teknik wawancara mendalam mengenai adaptasi belajar anak tuna wicara, kesulitan
belajar anak tuna wicara, serta hambatan komunikasi yang dialami anak tuna wicara. Wawancara
dilakukan dengan informan, yaitu kepala sekolah, guru kelas IV dan V, serta siswa kelas V di SDN
Susukan 07 Pagi. Informan adalah individu yang dipercaya oleh peneliti sebagai sumber informasi yang
memberikan data secara akurat untuk melengkapi kebutuhan penelitian (Andhini, 2017). Peneliti juga
memanfaatkan teknik dokumentasi dalam mengumpulkan data sekunder untuk melengkapi hasil
penelitian. Tahapan analisis data mencakup tiga proses utama. Pertama, reduksi data, yaitu menyaring,
menyederhanakan, dan mengorganisasi data mentah agar lebih fokus dan relevan untuk analisis. Kedua,
penyajian data, di mana data yang telah direduksi disusun dalam format yang mudah dipahami, seperti
tabel, grafik, atau narasi, untuk memudahkan interpretasi. Terakhir, penarikan kesimpulan, yaitu tahap
di mana pola, hubungan, atau temuan utama dari data dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan yang
menjawab pertanyaan atau tujuan penelitian. Tahapan ini dilakukan secara berurutan untuk memastikan
hasil analisis akurat dan bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Adaptasi Belajar Anak Tuna Wicara
1. Hasil Wawancara kepala Sekolah
lbu H “Anak tuna wicara mampu menyesuaikan diri dengan baik di sekolah, baik dalam
kegiatan akademik maupun non-akademik, meskipun menghadapi sedikit kesulitan dalam proses
pembelajaran karena tidak adanya guru pendamping khusus dan kurangnya alat bantu yang
memadai. Namun, guru tetap berupaya dengan menerapkan metode pembelajaran diferensiasi.”
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2. Hasil Wawancara Guru Kelas IV
lbu A “Untuk pembelajaran anak berkebutuhan khusus, silabusnya perlu disesuaikan dengan
kebutuhan individu mereka. Saya berharap kematangan emosional anak tersebut dapat berkembang.
Sebelumnya, anak ini terkadang menunjukkan ekspresinya melalui hentakan atau pukulan karena
keterbatasan dalam berkomunikasi, yang membuat teman-temannya merasa terkejut. Namun, seiring
waktu, ia berhasil menemukan cara yang lebih aman untuk mengekspresikan dirinya. Sekarang, ia
menjadi anak yang ceria, penuh percaya diri, dan tidak lagi terjebak dalam kesedihan yang
berkepanjangan.”
3. Hasil Wawancara Guru Kelas V
Ibu H “Mampu beradaptasi dengan baik, bersikap proaktif, siap melangkah ke depan ketika
diminta, serta dapat mengikuti tugas seperti menyalin dari halaman 12-13. Namun, komunikasi
langsung masih perlu ditingkatkan agar lebih lancar.”
4. Hasil Wawancara Siswa Kelas V
Siswa M “Biasanya, ibu guru memberikan perhatian istimewa kepadanya serta memberikan
tugas yang berbeda, agar ia bisa menyesuaikan diri dengan aktivitas yang berlangsung di sekolah.”
Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti di sekolah. Pada hari Senin, anak
berkebutuhan khusus tampak antusias mengikuti kegiatan upacara. Setiap hari Kamis juga diadakan
kegiatan senam bersama yang dilakukan di pagi hari sebelum dimulainya proses belajar mengajar. Anak
tuna wicara tersebut mampu mengikuti kegiatan senam dengan baik, menirukan gerakan dengan benar
dan tepat. Anak berkebutuhan khusus juga turut serta dalam kegiatan ibadah seperti teman-temannya
yang lain. Saat pembelajaran, anak tuna wicara dapat mengikuti dengan baik, dan saat istirahat, dia juga
bermain bersama teman-temannya. Rekan-rekan sekelasnya juga memperlakukan anak tersebut
dengan penuh kebaikan, mereka sering membantu dalam menyelesaikan tugas, berbagi makanan, dan
bermain bersama. Hal ini menunjukkan bahwa anak tuna wicara mampu menyesuaikan diri dengan baik
di lingkungan sekolah.

Kesulitan Belajar Anak Tuna Wicara
1. Hasil Wawancara Guru Kelas IV
lbu A “Meskipun tidak ada teman sekelas yang menghindarinya, ada hari-hari tertentu di
mana ia tampak lesu karena kegiatannya berbeda dari teman-temannya. Kadang-kadang, ketika saya
memberikan lembar kerja, tugasnya berbeda dari yang lain. Saya perhatikan bahwa ia tampak lebih
nyaman jika lembar kerjanya sama seperti teman-temannya, sehingga ia bisa mengikuti apa yang
mereka lakukan. Namun, saya ingin memastikan bahwa ia memahami tugas yang dikerjakannya
dengan makna yang mendalam, bukan sekadar meniru teman-temannya agar hasilnya serupa. Saat
dia merasa lemas, aku merasa ada perbedaan dalam cara kami menghadapinya. Meski begitu, kami
tetap menyemangatinya dengan mengatakan bahwa itu bukan masalah besar. Kami mencoba
melibatkan lebih banyak kegiatan bersama karena dia sangat senang berbagi cerita.”
2. Hasil Wawancara Guru Kelas V
lbu H “Saya menghadapi beberapa kesulitan, misalnya ketika saya menjelaskan sesuatu
secara lisan, dia tidak langsung memahaminya. Selain itu, dia tidak bisa menyelesaikan tugas-
tugasnya secara maksimal dan mengalami kesulitan dalam kegiatan yang melibatkan pengucapan
secara verbal. Saya juga merasa kesulitan karena tidak ada guru pendamping khusus dan modul
pembelajaran khusus; kami hanya mengacu pada materi yang tersedia dari Kemendikbud.”
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3. Hasil Wawancara Siswa Kelas V
Siswa M “Dia kesulitan melakukan hal-hal yang dilakukan teman-temannya, bu. Misalnya,
saat mengerjakan tugas, lembar kerjanya selalu berbeda, dan ibu guru biasanya mendekatinya untuk
memberikan penjelasan tentang tugas yang harus dikerjakan.”

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di dalam kelas selama proses pembelajaran
menunjukkan bahwa anak tuna wicara secara keseluruhan dapat mengikuti kegiatan belajar dengan baik.
Namun, terdapat beberapa kesulitan yang dialami, seperti anak tersebut kesulitan dalam menyampaikan
ide dan gagasan secara langsung. Selain itu, saat pembelajaran berlangsung, setiap siswa diberikan
lembar kerja, namun untuk anak tuna wicara, lembar kerja yang diberikan berbeda, yang mungkin
membuat anak tersebut merasa sedih. Selama pembelajaran, anak tuna wicara mengalami kesulitan
ketika guru memberikan instruksi secara lisan untuk menulis, sehingga dia biasanya meniru tulisan teman
yang ada di sebelahnya.

Upaya dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Anak Tuna Wicara
1. Hasil Wawancara Guru Kelas IV
lbu A “Beberapa cara yang saya terapkan antara lain adalah dengan membuat lembar kerja
khusus untuknya, seperti yang saya sebutkan sebelumnya, dia lebih senang saat belajar melalui
cerita, sehingga saya menyampaikan beberapa materi dengan cara bercerita. Selain itu, saya juga
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, mengingat dia memiliki kebutuhan yang berbeda dengan
teman-temannya, yaitu untuk melatih kematangan emosional dan kepercayaan dirinya.”

2. Hasil Wawancara Guru Kelas V
lbu H “Saya sering menambah materi setelah sekolah, meskipun hanya dengan membaca
atau melafalkan huruf alfabet. Selain itu, saya juga menggunakan pendekatan intensif, seperti saat
pembelajaran berlangsung, saya lebih sering mendekatinya. Dia cenderung lebih memahami jika
saya mengajarkan dengan cara berbisik kepadanya.”

Hal ini didukung oleh hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas. Selama proses
pembelajaran, guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan memberikan pendekatan yang
intensif kepada siswa berkebutuhan khusus tuna wicara dengan cara mendekatkan diri kepada mereka.
Guru sering memberikan contoh-contoh konkret untuk menjelaskan materi, yang membantu siswa tuna
wicara memahami pelajaran dengan lebih baik. Selain itu, guru juga menggunakan berbagai pendekatan
yang dianggap efektif untuk memudahkan anak berkebutuhan khusus tuna wicara, seperti menyusun
materi yang disesuaikan, membuat lembar kerja yang berbeda, dan merancang pembelajaran yang
menarik.

Kesulitan Komunikasi Anak Tuna Wicara Dalam Pembelajaran
1. Hasil Wawancara Guru Kelas IV
lbu A “la mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata-kata secara lisan, tetapi ada
beberapa kata yang sudah dapat diucapkannya, seperti "makan" dan "pagi." Meski begitu, ia belum
mampu merangkai kata menjadi satu kalimat. Gerakan bibirnya sudah dapat dibaca, dan saat ingin
mengekspresikan dirinya, ia cenderung mendekati ibu guru sambil menarik jilbab atau baju.”
2. Hasil Wawancara Guru Kelas V
lbu H “Sebenarnya, meskipun terkadang tidak begitu jelas, dia kadang-kadang mampu
mengucapkan satu atau dua kata, seperti 'makan.' Saya biasanya menggunakan gerakan tangan atau
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tubuh untuk membantu komunikasi. Namun, saya belum menguasai bahasa isyarat, sehingga agak
sulit untuk menggunakannya.”
3. Hasil Wawancara Siswa Kelas V
Siswa M “Jika kita sering menghabiskan waktu bersama, cara berkomunikasi bisa dilakukan
dengan menggunakan gerakan tangan. Misalnya, ketika mengajak makan, kita dapat mengambil
sendok dan menunjukkannya ke arah mulut. Begitu pula, saat ingin mengajak melakukan sesuatu
atau pergi, kita bisa menggandeng tangannya.”

Pernyataan tersebut didukung oleh observasi yang dilakukan peneliti selama proses
pembelajaran. Ditemukan bahwa anak-anak tuna wicara mengalami kesulitan dalam berkomunikasi
secara langsung dan biasanya menggunakan bahasa isyarat sederhana, seperti gerakan tangan, saat
berkomunikasi. Terkadang, anak tersebut mampu mengucapkan beberapa kata sederhana seperti
makan, pagi, nama, dan sebagainya. Dalam kegiatan pembelajaran, khususnya saat bekerja dalam
kelompok, anak tersebut juga mengalami kesulitan menyelesaikan tugas karena keterbatasan
kemampuan komunikasinya. Selain itu, ketika ingin menyampaikan sesuatu, anak tersebut biasanya
menggunakan tindakan fisik, seperti menarik baju atau hijab guru.

Upaya Kesulitan Komunikasi Anak Tuna Wicara Dalam Pembelajaran
1. Hasil Wawancara Guru Kelas IV
lbu A “Setelah pembelajaran selesai, biasanya saya memberikan latihan tambahan untuk melatih
pengucapan vokal. Saya mencatat huruf-huruf yang belum diucapkan dengan jelas atau gerakan
bibirnya kurang tegas. Selama pembelajaran, saya menggunakan pendekatan intensif dengan
memanfaatkan gerakan tangan dan gestur, meskipun bukan bahasa isyarat. Alhamdulillah, sedikit
demi sedikit, dia mulai mampu mengucapkan dan memahami vokal dengan lebih baik.”
2. Hasil Wawancara Guru Kelas V
lbu H “Saya menggunakan gerakan tangan dan menunjukkan dengan benda atau alat lain
yang relevan. Selain itu, saya juga mendekatinya untuk mendengarkan jika ada hal yang ingin ia
sampaikan.”
3. Hasil Wawancara Siswa Kelas V
Siswa M “Teman-teman biasanya langsung menunjukkan dan mengajak mereka, Bu.”
Siswa B “Demonstrasikan dengan gerakan, Bu.”
Hal ini didukung oleh hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran.
Guru menggunakan pendekatan yang lebih intensif, di mana komunikasi antara guru dan siswa tersebut
sering dilakukan dengan berbisik. Ketika guru menjelaskan materi atau lembar kerja kepada siswa tuna
wicara, guru menyampaikan perintah-perintah tersebut dengan cara membisikkan langsung kepada
siswa yang dimaksud. Kegiatan tersebut sangat mendukung perkembangan pembelajaran anak. Setelah
pembelajaran selesai, guru juga melaksanakan kegiatan tambahan untuk anak tersebut, seperti
mengenalkan huruf vokal. Kegiatan ini memberikan dampak positif pada anak, sehingga ia mampu
mengucapkan beberapa kata sederhana.

PEMBAHASAN

Kesulitan Adaptasi Pembelajaran Anak Tuna Wicara
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa anak tuna wicara mengalami
kesulitan pada awal memasuki sekolah. Namun, seiring berjalannya waktu, proses adaptasi anak
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tersebut berjalan dengan baik. Seperti yang disampaikan oleh ibu kepala sekolah, pihak sekolah
berusaha semaksimal mungkin agar anak tersebut bisa tetap bersekolah di SDN Susukan 07 Pagi, yang
memberikan dampak positif bagi perkembangan anak tersebut. Saat ini, anak tersebut sudah naik ke
kelas V, yang menunjukkan bahwa proses adaptasi yang dilakukan telah menciptakan kenyamanan bagi
anak tersebut.

Menurut (Stanislausia Liem, 2024) beberapa adaptasi dilakukan untuk anak berkebutuhan
khusus, seperti penyesuaian kurikulum yang disesuaikan dengan tuntutan, kondisi, dan kebutuhan
masyarakat serta keadaan peserta didik. Hal ini juga diterapkan di SDN Susukan 07 Pagi, di mana proses
pembelajaran, media, dan materi ajar disesuaikan dengan kebutuhan anak tuna wicara.

Guru kelas juga menerapkan berbagai pendekatan, seperti memberikan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, menggunakan silabus yang berbeda, serta menciptakan suasana
yang nyaman bagi siswa dengan melaksanakan kegiatan yang dapat membantu mengembangkan
kematangan emosional mereka.

Dalam menghadapi adaptasi belajar anak tuna wicara, guru kelas menerapkan pembelajaran
yang terbedakan. Misalnya, dengan memberikan materi yang berbeda dan menyusun lembar kerja
khusus. Pembelajaran yang terbedakan ini memungkinkan guru untuk mengajar dengan
mempertimbangkan perbedaan individu siswa, seperti kemampuan, minat, dan gaya belajar, yang
meliputi strategi pengajaran dan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Hal ini bertujuan
untuk memaksimalkan pemahaman dan pencapaian mereka, serta membantu anak tuna wicara untuk
beradaptasi dengan baik selama proses pembelajaran (Marzoan, 2023).

Menurut Pranoto & Muallifah (2022), guru kelas memainkan peran yang sangat penting dalam
membantu anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti tuna wicara, yang mungkin menghadapi
tantangan ekstra dalam proses belajar di sekolah dasar. Oleh karena itu, sangat penting untuk
menyediakan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka, seperti
penerapan metode pengajaran yang relevan dengan kondisi mereka.

Kenyamanan anak dengan tuna wicara dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi
perkembangan kematangan emosional mereka. Menurut Martika (2024), kematangan emosional sangat
penting dalam mendukung mereka untuk menghadapi tantangan komunikasi yang ada. Hal ini mencakup
pengembangan kesadaran diri, kemampuan untuk mengatur emosi, serta keterampilan sosial yang
sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Dengan adanya pendekatan yang fokus pada kebutuhan
spesifik dan mendukung, seperti terapi wicara, intervensi perilaku, dan dukungan psikososial, akan
membantu perkembangan emosi anak tuna wicara sehingga mereka dapat mengekspresikan diri tanpa
harus menggunakan hentakan atau pukulan.

Anak dengan tuna wicara sering kali mengungkapkan dirinya melalui hentakan atau pukulan saat
pertama kali mengikuti kegiatan di sekolah, terutama saat pembelajaran berlangsung. Perilaku ini sering
membuat teman-teman sekelas merasa tidak nyaman. Penting untuk dipahami bahwa tindakan tersebut
umumnya merupakan cara anak untuk berkomunikasi atau mengatasi kesulitan, dan bukanlah tindakan
yang disengaja atau bermaksud menyakiti orang lain. Berdasarkan Puspitaningtyas (2020), ketika anak
tuna wicara berinteraksi dengan orang baru, mereka cenderung menunjukkan perilaku seperti pukulan,
hentakan, atau tepukan karena mereka masih dalam proses mengenal dan beradaptasi dengan
lingkungan sekitar.
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Kesulitan Belajar Anak Tuna Wicara

Kesulitan belajar pertama yang sering dihadapi oleh anak tuna wicara adalah ketika mereka
mengikuti proses pembelajaran yang berbeda, seperti memiliki lembar kerja yang tidak sama dan
kegiatan pembelajaran yang tidak serupa dengan teman-temannya. Hal ini bisa membuat mereka
merasa tidak nyaman. Untuk mengatasi hal tersebut, guru bisa menggunakan beberapa alternatif, seperti
merancang lembar kerja yang menarik perhatian anak tuna wicara dan menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Dengan demikian, anak tuna wicara akan merasa lebih
nyaman dan tidak merasa terganggu meskipun lembar kerja dan kegiatan yang mereka lakukan berbeda
dengan teman-teman lainnya. Menurut Darmayanti & Wibowo (2014), penggunaan gambar, simbol, atau
papan tulis digital dapat memberikan dukungan yang lebih efektif dalam proses pembelajaran anak tuna
wicara.

Di dalam kelas, sering kali dilaksanakan berbagai kegiatan bersama, seperti makan bersama,
membersihkan kelas, dan berbagai aktivitas pembelajaran yang bervariasi. Namun, pada beberapa
kesempatan, anak tuna wicara tidak dapat mengikuti kegiatan tersebut, seperti saat kegiatan ice breaking
yang melibatkan bernyanyi, di mana anak tuna wicara hanya bisa diam. Berikut adalah beberapa aktivitas
yang dapat dilakukan bersama anak tuna wicara, seperti bermain permainan tanpa kata, berpartisipasi
dalam kegiatan seni, melakukan olahraga atau aktivitas fisik, dan mengerjakan proyek kolaboratif.
Penting untuk memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kemampuan anak tuna wicara, serta
memberikan dukungan dan arahan yang dibutuhkan agar pengalaman yang dihadapi tetap positif (Al
Irsyadi et al., 2021)

Saat proses pembelajaran berlangsung, terdapat beberapa kegiatan yang tidak dapat diikuti oleh
anak tuna wicara, seperti presentasi hasil kerja kelompok secara lisan di depan kelas. Dalam hal ini,
anak tuna wicara hanya dapat maju ke depan kelas tanpa dapat menjelaskan hasil yang diperoleh. Anak
tuna wicara menghadapi tantangan khusus dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Oleh karena itu,
penting untuk menemukan metode yang tepat untuk mendukung mereka, sehingga mereka tetap bisa
berpartisipasi dan merasa diterima di lingkungan sekolah. Beberapa faktor yang menyebabkan anak tuna
wicara kesulitan melakukan aktivitas seperti anak lainnya antara lain adanya gangguan dalam
komunikasi, keterbatasan dalam berbicara, kurangnya dukungan, dan perbedaan dalam perkembangan
individu. Menurut Travelancya D.P, (2022), dengan memberikan dukungan yang tepat, memahami
kebutuhan masing-masing individu, dan mendorong inklusi di sekolah, anak tuna wicara dapat merasa
lebih diterima dan memiliki peluang untuk berkembang secara maksimal dalam lingkungan pendidikan.

Kesulitan keempat adalah ketidakmampuan dalam menyampaikan ide dan gagasan secara lisan.
Hal ini terjadi pada anak tuna wicara karena terbatasnya kemampuan komunikasi verbal mereka. Di
dalam kelas, anak-anak dengan kondisi tersebut seringkali menggunakan tindakan fisik untuk
menyampaikan pemikiran mereka. Misalnya, mereka akan mendekati guru dan menarik pakaian atau
hijab untuk menunjukkan keinginan berbicara atau menyampaikan ide. Menurut Anwar (2023) untuk
mengatasi kesulitan yang dialami oleh anak tuna wicara dalam menyampaikan ide dan gagasan secara
verbal, diperlukan pendekatan yang peka dan berfokus pada kebutuhan individu tersebut. Guru juga
disarankan untuk memanfaatkan pengalaman pendidikan yang bersifat khusus dan terintegrasi, yang
meliputi dukungan teknologi, psikologis, dan pedagogis, guna mendukung proses pendidikan peserta
didik. Selain itu, penggunaan alat bantu visual dapat menjadi salah satu cara efektif bagi guru untuk
membantu anak tuna wicara dalam menyampaikan ide dan gagasan secara langsung.

Kesulitan kelima yang sering dihadapi adalah dalam memahami instruksi lisan. Anak tuna wicara
sering kali kesulitan dalam memproses informasi verbal yang disampaikan secara lisan. Pada saat
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pembelajaran, mereka cenderung diam karena merasa kesulitan memahami informasi yang disampaikan
guru. Untuk mengatasi hal ini, penggunaan metode komunikasi alternatif seperti bahasa isyarat, gambar,
atau perangkat bantu dengar sangat penting agar mereka dapat lebih mudah menerima informasi. Terapi
wicara dan intervensi pendidikan khusus juga memiliki manfaat dalam mengatasi hambatan-hambatan
yang dihadapi.

Upaya Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Anak Tuna Wicara

Pembuatan lembar kerja yang dirancang khusus untuk anak tuna wicara merupakan strategi yang
efektif dalam memenuhi kebutuhan mereka. Lembar kerja yang dimodifikasi ini bisa mencakup gambar,
simbol, atau petunjuk yang lebih bersifat visual, yang dapat membantu anak tuna wicara untuk lebih
mudah memahami dan menyelesaikan tugas. Seperti yang dijelaskan oleh Inayah et al. (2021),
penggunaan dukungan visual seperti cerita bergambar mempermudah siswa dalam memahami materi,
serta membuat mereka lebih tertarik dan senang dengan materi yang diajarkan. Untuk mendukung anak
dalam mengorganisir dan menyampaikan ide mereka dengan lebih jelas, dapat disertakan elemen visual
seperti gambar, simbol, atau papan tulis digital. Selain itu, lembar kerja tersebut bisa dirancang untuk
memperkuat keterampilan komunikasi, keterampilan sosial, atau keterampilan akademik lainnya yang
menjadi fokus pembelajaran. Dengan memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan individu,
guru dapat membantu anak tunawicara untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal (Grahito,
2016).

Pembelajaran diferensiasi adalah pendekatan yang memungkinkan guru untuk menyampaikan
materi pembelajaran dengan mempertimbangkan beragam kebutuhan, minat, serta gaya belajar setiap
siswa. Pendekatan ini melibatkan penggunaan materi yang disesuaikan dan modifikasi tugas agar setiap
siswa dapat memahami dan menguasai materi yang diajarkan. Menurut Marzoan (2023), dalam
pembelajaran untuk anak tuna wicara, penting untuk menerapkan strategi yang disesuaikan dengan
kebutuhan komunikasi mereka. Guru dapat memanfaatkan metode komunikasi alternatif, seperti AAC
(Augmentative and Alternatif Communication), yang melibatkan penggunaan gambar, simbol, atau
bahasa isyarat, untuk memfasilitasi pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Selain itu, dengan memperhatikan tingkat kemampuan dan minat masing-masing anak, memberikan
dukungan tambahan dapat membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih inklusif dan
efektif untuk anak tuna wicara. Guru bisa menciptakan suasana kelas yang inklusif dengan meningkatkan
kesadaran dan pemahaman terhadap kebutuhan beragam anak di kelas, serta mendorong interaksi
sosial yang positif. Selain itu, guru juga dapat mengelola kelas secara kreatif dengan merencanakan
model, metode, dan strategi yang digunakan selama pembelajaran, sehingga komunikasi dapat berjalan
dengan lancer (Ali, 2022).

Pemberian materi pendukung bagi anak tuna wicara sangatlah krusial. Dalam konteks ini, guru
tidak hanya fokus pada materi akademis, melainkan juga pada pengembangan keterampilan yang dimiliki
oleh anak tuna wicara. Hal ini mencakup pelatihan vokal, pengembangan keterampilan sosial,
pemahaman terhadap emosi, serta kegiatan yang melibatkan panca indera. Guru perlu memberikan
dukungan secara personal kepada anak tuna wicara agar mereka tetap termotivasi dalam mengikuti
materi tambahan yang disampaikan. Bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu anak akan
memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar mereka (Grahito, 2016).

Selama proses pembelajaran, penting untuk menggunakan pendekatan intensif guna
mempermudah komunikasi. Guru biasanya mendekati dan berbicara dengan suara pelan kepada anak
tuna wicara. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memantau perkembangan yang dilakukan oleh



350 Rahmi, Rasyidah, Hidayah & Meilana

anak tuna wicara selama pembelajaran berlangsung. Guru memberikan dukungan dan motivasi secara
berkala, seperti memberikan apresiasi atas usaha yang dilakukan anak. Penguatan positif ini akan
berpengaruh baik terhadap kemampuan anak tuna wicara dalam memahami instruksi secara lisan (Satar
etal., 2024).

Pendekatan yang mendalam ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-
masing anak, serta diterapkan secara konsisten dan terstruktur. Ketika menyampaikan informasi secara
lisan, guru dapat menggunakan metode berbisik kepada anak dengan gangguan pendengaran. Dengan
cara ini, anak akan lebih mudah memahami maksud dan tujuan yang disampaikan. Dalam konteks ini,
guru dapat berinteraksi dengan orang tua untuk mendukung perkembangan anak. Menurut Lestari et al.
(2024), orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam perkembangan anak dengan
gangguan bicara, karena mereka adalah pihak pertama yang memberikan dukungan untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi anak tersebut.

Kesulitan Komunikasi Anak Tuna Wicara

Dalam pembelajaran, anak tuna wicara mengalami kesulitan ketika mencoba mengucapkan kata-
kata secara lisan. Anak-anak dengan tuna wicara memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi secara
verbal, seringkali menunjukkan keterlambatan dalam perkembangan bahasa bicara dan cenderung
mengamati gerakan bibir orang yang berbicara dengan mereka (Kareninsa et al., 2024). Anak tuna
wicara cenderung menggunakan gerakan tubuh untuk mengungkapkan perasaannya. Misalnya, ketika
la merasa lapar, ia akan menggerakkan tangannya ke mulut. Anak tersebut juga menggunakan berbagai
gerakan tubuh lainnya untuk mengekspresikan diri, meskipun terkadang gerakan tersebut sulit dipahami
oleh guru atau teman-temannya. Gerakan yang dilakukan cenderung sederhana, seperti menunjuk atau
berjalan menuju suatu tempat bersama teman. Selama pembelajaran, anak tuna wicara berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa isyarat dasar, seperti menggerakkan tubuhnya.

Menurut Ahsin et al. (2019), para guru dapat memanfaatkan inovasi dalam pembelajaran dengan
menggunakan alat bantu terapi wicara untuk membantu anak-anak tuna wicara. Anak-anak tersebut
cenderung berkomunikasi melalui bahasa isyarat yang sederhana, seperti gerakan tubuh. Oleh karena
itu, guru memiliki peran krusial dalam mengatasi hambatan komunikasi yang dihadapi oleh anak tuna
wicara di tingkat sekolah dasar.

Anak tuna wicara sering kali menggunakan gestur tubuh sederhana sebagai bentuk komunikasi
selama pembelajaran. Meskipun gestur tubuh dapat menjadi alternatif yang efektif untuk berkomunikasi,
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan ekspresi, perbedaan penafsiran,
kesulitan dalam berinteraksi sosial, tantangan dalam menarik perhatian, dan variasi tingkat keterampilan.
Memahami dan mengenali hambatan-hambatan ini sangat penting untuk memberikan dukungan yang
sesuai bagi anak tuna wicara dalam memanfaatkan gestur tubuh sebagai alat komunikasi.

Upaya Dalam Mengatasi Kesulitan Komunikasi Anak Tuna Wicara

Pemberian pelatihan vokal untuk anak tuna wicara dapat dilakukan dengan berbagai metode,
termasuk terapi wicara dan latihan vokal. Pada tahap ini, guru menggunakan buku khusus untuk
memantau kemajuan pengucapan vokal anak tuna wicara. Guru mencatat huruf-huruf yang belum dapat
diucapkan serta huruf-huruf yang sudah berhasil diucapkan oleh anak. Dalam merancang program yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak, penting untuk bekerja sama dengan ahli terapi wicara
serta spesialis pendidikan khusus. Menurut Maisura et al. (2023), kolaborasi dengan spesialis pendidikan
khusus dapat memberikan masukan dan dukungan dalam merumuskan strategi pembelajaran yang tepat
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untuk anak. Kerja sama dengan para ahli ini juga dapat memperkuat pengalaman sensori selama proses
pembelajaran. Selain itu, melibatkan orang tua dalam pembelajaran anak dan berbagi strategi yang
efektif untuk diterapkan di rumah juga sangat penting. Membangun komunikasi yang baik dengan orang
tua sangat penting untuk menyelesaikan permasalahan ini. Sekolah juga bisa menyelenggarakan
program untuk terus menjaga hubungan dan melakukan pemantauan bersama orang tua (Triwardhani
et al., 2020).

Saat proses pembelajaran, gunakan pendekatan yang lebih mendalam agar komunikasi lebih
lancar. Guru biasanya akan mendekat dan berbicara dengan suara pelan. Cara ini membantu anak tuna
wicara untuk lebih mudah menangkap maksud dan tujuan yang disampaikan. Berikan pujian positif ketika
anak berhasil memahami dan melaksanakan instruksi dengan tepat. Pemberian penguatan positif dapat
memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan anak tuna wicara dalam memahami instruksi
verbal (Satar et al., 2024). Pendekatan yang intensif ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi
anak, serta diterapkan secara konsisten dan terstruktur.

Menggunakan isyarat dan gerakan tangan dapat menjadi metode yang efektif dalam mendukung
komunikasi anak tuna wicara selama proses pembelajaran. Beberapa pendekatan yang dapat diterapkan
antara lain:

a. Memanfaatkan gerakan tangan untuk mempermudah anak dalam memahami instruksi atau konsep
yang diajarkan.
b. Mengaitkan gerakan tangan dengan kata-kata atau frasa untuk mempermudah anak dalam
mengingat kosakata.
c. Menggunakan gerakan tangan untuk memperkuat pesan yang disampaikan secara verbal.
d. Mendorong anak untuk menciptakan dan mengembangkan gerakan tangan mereka sendiri.
Sangat penting untuk memastikan bahwa penggunaan serta gerakan tangan ini diterapkan secara
konsisten dan dipertahankan dalam konteks pembelajaran yang menyenangkan dan mendukung.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa temuan mengenai upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar dan komunikasi pada anak tuna wicara di sekolah dasar non-inklusi. Salah
satunya adalah mengenai adaptasi anak tuna wicara dalam proses pembelajaran, yang dapat
mempengaruhi kematangan emosional mereka. Hal ini pada gilirannya akan berdampak pada cara anak
tuna wicara dalam mengungkapkan diri mereka. Untuk mengatasi kesulitan belajar pada anak tuna
wicara, guru dapat melakukan berbagai upaya, seperti menyediakan lembar kerja khusus, menerapkan
pembelajaran yang bersifat diferensiasi (misalnya, pendekatan visual, pemanfaatan teknologi,
pembelajaran berbasis proyek, kerja kelompok dan kolaborasi, diferensiasi instruksi, penggunaan
bahasa isyarat, materi yang dapat disesuaikan, penilaian yang fleksibel, pendekatan berbasis cerita,
serta menciptakan lingkungan kelas yang mendukung), memberikan materi tambahan (yang disesuaikan
dengan perkembangan anak, misalnya menambahkan materi calistung jika dianggap perlu), melakukan
pendekatan yang lebih intensif, dan menggunakan metode berbisik dalam menyampaikan pesan.

Dalam mengatasi kesulitan komunikasi pada anak tuna wicara dalam pembelajaran, guru
melakukan beberapa upaya, antara lain memberikan latihan tambahan untuk pengucapan vokal,
melakukan pendekatan secara intensif, serta menggunakan gerakan tubuh atau isyarat tangan untuk
memperjelas komunikasi (misalnya, ketika memberikan instruksi makan, guru bisa melakukan gerakan
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tangan yang meniru gerakan makan, dan lain sebagainya). Upaya-upaya tersebut tidak akan berhasil
tanpa dukungan dari orang tua, yang memiliki peran krusial dalam perkembangan anak tuna wicara di
sekolah. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam mengenai eksplorasi metode
pembelajaran baru, khususnya mengenai efektivitas penggunaan teknologi inovatif seperti augmented
reality (AR) dan virtual reality (VR), yang dapat meningkatkan kemampuan belajar dan komunikasi pada
anak tuna wicara di tingkat sekolah dasar.
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